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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Dari bab ini penulis memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana Prosedur 

Pemberian Kredit Produktif Dalam Upaya Mengurangi Kredit Macet Pada 

PT.Bank Nagari Cabang Pasar Raya Padang. Berdasarkan dari pembahasan yang 

telah diuraikan sebelumnya maka sebagai penutup penulis membuat kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kredit Produktif merupakan kredit yang diberikan oleh lembaga keuangan 

sebagai modal atau untuk meningkatkan modal usaha bagi masyarakat, 

dengan tujuan memberikan manfaat perekonomian dan meningkatkan taraf 

hidup masyarakat. 

2. Sistem pemberian kredit produktif pada PT.Bank Nagari Cabang Pasar Raya 

Padang terdiri dari beberapa prosedur antara lain pengumpulan data, 

pengecekkan data, analisa kredit yang diperlukan, perjanjian kredit dan 

realisasi kredit. 

3. Kredit macet yang terjadi pada PT.Bank Nagari Cabang Pasar Raya Padang 

disebabkan oleh beberapa faktor diantara lain, faktor intern yang timbul dari 

bank itu sendiri dikarenakan kurangnya kehati-hatian dalam menganalisis 

permohonan kredit, selain itu faktor selanjutnya yaitu faktor debitur 

kurangnya itikad baik dari debitur dan sengaja melakukan perbuatan 

melawan hukum terhadap bank. Faktor terakhir yang dapat menyebabkan 
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kredit macet yaitu faktor ekstern yaitu kondisi perekonomian, politik, 

kebijakan pemerintah diluar jangkauan yang diperkirakan. 

4. Pelaksanaan Prosedur dan Analisa Pemberian Kredit Produktif Dalam 

Upaya Mengurangi Kredit Macet pada PT.Bank Nagari Cabang Pasar Raya 

Padang dapat diatasi melalui beberapa cara sebagai berikut: 

a. Mencatat secara rinci permasalahan yang dihadapi debitur. 

 

b. Menentukan sasaran strategi yang dapat mengurangi risiko kredit yang 

terlalu besar. 

c. Mempertimbangkan strategi lain untuk memperbaiki strategi yang 

lemah. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan pembahasan mengenai Prosedur dan Analisa Pemberian Kredit 

Produktif Dalam Upaya Mengurangi Kredit Macet Pada PT.Bank Nagari Cabang 

Pasar Raya Padang, maka penulis memberikan saran, sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan kelancaran pengelolaan kredit, PT.Bank Nagari 

Cabang Pasar Raya Padang sebaiknya didukung oleh teknologi perbankan 

yang lebih canggih seperti sistem komputer yang dapat mempermudah 

pengelolaan kredit oleh pegawai Bank. 

2. Untuk mengurangi kredit bermasalah, bank perlu memperkuat pengawasan 

terhadap kredit yang akan diberikan baik dari segi manajemen kredit 

maupun keadaan debitur. 
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3. Debitur harus memiliki itikad yang baik dalam perjanjian kredit dan segera 

memberi tahu bank jika menghadapi masalah dalam usaha atau kewajiban 

pembayaran, agar dapat bersama-sama mencari solusi. 

4. Bank seharusnya lebih selektif dan cermat dalam menganalisis kemampuan 

debitur untuk memenuhi kewajiban mereka, serta mengutamakan prinsip 

kehati-hatian untuk menghindari risiko kredit macet. 


